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Kasus penyal ahgunaan maupun ketergantungan NAPZA akibat gangguan jiwa atau sebaliknya merupakan
masalah kesehatan jiwa. Para ahli mengatakan bahwa jika seseorang yang memiliki gangguan jiwa nhamun
tidak terdiagnosis akan mengarah kepada penyalahgunaan NAPZA. Begitu pula mereka yang memiliki
risiko tinggi gangguan jiwa akibat pengaruh genetik, lingkungan, masalah sosial dan lainnya akan
mendorong mereka ke arah penyalahgunaan NAPZA Laporan BNN menyebutkan bahwa hingga akhir
November 2015, jumlah penyalahgunadi Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dari 4,2 juta
Jiwamenjadi 5,9 jutajiwa. Sedangkan penyal ahguna yang melakukan program rehabilitasi sebagal upaya
pengobatan tercatat baru mencapai 100 ribu jiwa. Berdasarkan hal tersebut, pemerintah perlu membuat suatu
upaya pencegahan dan pengendalian penyalahgunaan NAPZA dengan membentuk masyarakat yang
memiliki ketahanan dan kekebalan terhadap penyalahgunaan NAPZA. Upaya tersebut adalah melakukan
skrining penggunaan zat. Skrining ini bertujuan untuk menggali informasi pasien terkait keterlibatannya
dengan penggunaan NAPZA. Skrining dapat membantu petugas kesehatan untuk mencatat dan melaporkan
kasus penyalahgunaan zat di wilayah Puskesmas. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
informasi skrining NAPZA untuk kesehatan jiwa. Penelitian ini menggunakan skrining dengan metode
ASSIST. Sistem ini memberikan informasi yang berguna bagi pasien untuk meningkatkan status
kesehatannya dan memberikan gambaran kasus penyalahgunaan NAPZA yang berguna bagi Puskesmas
untuk menentukan langkah yang tepat melaksanakan pencegahan dan pengendalian penyalahgunaan
NAPZA di wilayah kerja Puskesmas. Kata kunci: penyalahgunaan, NAPZA, skrining, ASSIST Cases of
drug abuse or dependence due to mental or otherwise are mental health problems. Similarly, those who have
high risk of mental disorders due to genetic, environmental, social and other influences will push them to
drug abuse. The National Drugs Agency report says that by the end of November 2015, the number of drugs
abuser in Indonesia has increased significantly from 4.2 million people to 5.9 million people. Drugs abuser
who perform the rehabilitation program only reached 100.000 people. Based on this, the government needs
to make an effort to prevention and control of drug abuse by forming a society that has resilience and
immunity against drug abuse. The effort isto screen for substance use. This screening aims to explore
patient information related to their involvement with drug use. Screening can help health workers to record
and report substance abuse cases in the public health center area. This study aimsto build a system of drug
screening information for mental health. This research used screening with ASSIST method. The drugs
screening information system provides useful information for people to improve their health status and
provides an illustration of drug abuse cases that are useful for public health center to determine appropriate
measures to implement prevention and control of drug abuse in public health center working areas. Key
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